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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh 

utama pertumbuhan dan produksi bawang merah yang diberikan POC Eceng 

Gondok dan KNO3. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini telah di 

laksanakan selama empat bulan mulai bulan Agustus 2020 sampai November 2020. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi POC Eceng Gondok 

terdiri dari 4 taraf yaitu P0= 0 ml/l, P1= 100ml/l, P2= 200ml/l, dan P3= 300ml/l, 

faktor kedua KNO3 (K3) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu K0= 0 g/plot, K1= 15 g/plot, 

K2=30 g/plot, dan K3= 45 g/plot sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan maka ada 48 satuan unit percobaan. Masing-masing 

sebanyak 25 tanaman dan 5 tanaman dijadikan sampel, sehingga keseluruhan 

tanaman adalah 1200 tanaman. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, umur 

panen, jumlah umbi per rumpun, berat umbi basah per rumpun, berat kering umbi 

per rumpun, bobot susut umbi, berat kering umbi per umbi, dan grade umbi bawang 

merah. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan uji beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi pemberian POC eceng gondok dan 

KNO3 berpengaruh terhadap umur panen tanaman. Perlakuan terbaik kombinasi 

POC eceng gondok konsentrasi 200 ml/l dan dosis KNO3 30 g/plot (P2K2). 

Pengaruh utama POC eceng gondok nyata terhadap tinggi  tanaman, umur panen, 

berat basah umbi per rumpun, dan berat kering umbi per rumpun tanaman bawang 

merah. Pelakuan terbaik POC eceng gondok konsentrasi 200 ml/l (P2). Pengaruh 

utama pemberian pupuk KNO3 hanya nyata terhadap parameter umur panen. 

Pelakuan terbaik dosis KNO3 30 g/plot (K2). 

Kata kunci: Bawang merah, POC eceng gondok, dan KNO3 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak, juga komoditas sayuran yang mengandung gizi tinggi dan potensi 

pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak untuk kebutuhan dalam 

negeri tetapi juga luar negeri terutama untuk ekspor keluar negeri.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, hasil produksi bawang merah di 

Indonesia pada tahun 2017 produksinya 1.470.144 ton/tahun terus mengalami 

peningkatan ditahun 2018 produksinya 1.503.438 ton/tahun. Sedangkan untuk 

wilayah provinsi Riau pada tahun 2017 jumlah produksi 262 ton/tahun dengan luas 

area lahan 85 ha dan mengalami penurunan pada tahun 2018 produksinya 186 

ton/tahun dengan luas area lahan 41 ha. Produksi tersebut mengalami penurunan 

sebesar 28,95% dibandingkan dengan tahun 2017 ( Badan Pusat Statistik, 2019). 

Menurut Rizky (2019), bahwa Kota Pekanbaru belum memenuhi kebutuhan 

bawang merahnya sendiri. Kebutuhan bawang merah di Pekanbaru ditaksir sekitar 

1.746 ton, namun kota Pekanbaru hanya memenuhi sekitar 30%  persen saja. 

Kekurangan bawang merah masih dipasok dari luar daerah yaitu daerah Sumatra 

Barat dan Sumatra Utara. Apabila terjadi kekurangan pada kedua daerah tersebut 

maka akan terjadi kenaikan harga pada bawang merah.  

Provinsi Riau khususnya Kota Pekanbaru perlu mengurangi kebergantungan 

pasokan bawang merah dari luar Provinsi Riau. Untuk  mengurangi kebergantungan 

masyarakat dari komoditi bawang merah ini perlu  adanya pengembangan tanaman 

bawang merah melalui teknik budidaya yang optimal agar pertumbuhan dan 

produksi dapat diharapkan sehingga tidak bergantung kepada provinsi lain. 
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Menurut Sutriana (2016) menyatakan bahwa Faktor penyebab rendahnya 

produksi tanaman bawang merah pada saat ini cenderung oleh faktor kesuburan 

tanah, selama ini tanah yang digunakan petani sebagai lahan budidaya tidak mampu 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah dikarenakan 

pemakaian pupuk kimia yang berlebihan yang membuat kualitas dari tanah itu 

sendiri menurun. Pemberian pupuk anorganik harus diseimbangi dengan pemberian 

pupuk organik, salah satunya yaitu pemberian POC eceng gondok dan KNO3. 

Pupuk memegang peranan penting dalam budidaya tanaman karena mampu 

memenuhi unsur hara tanaman agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Pemanfaatan pupuk organik lebih dominan karena mampumemberikan peningkatan 

produktivitas tanaman. Pupuk organik dalam bentuk cair lebih unggul karena lebih 

efektif (Yuliatin, Sari, dan Hendra, 2018). 

Eceng gondok merupakan gulma air yang tumbuh dengan kecepatan 

pertumbuhan yaitu dari dua induk dalam 23 hari dapat menghasilkan 1200 anakan 

dalam waktu 4 bulan dengan produksi 470 ton/ha. Eceng gondok dapat dimanfaaatkan 

sebagai bahan untuk pupuk organik cair (POC) (Yuliatin, dkk., 2018).  

Hasil penelitian Gultom (2018), menunjukkan bahwa eceng gondok kaya asam 

humat, itu lantaran eceng gondok kaya serat lignin dan selulosa yang menghasilkan 

senyawa fitohara yang mampu mempercepat pertumbuhan akar tanaman. 

Tanaman bawang memerlukan unsur hara kalium yang dominan untuk 

pertumbuhan dan produksi bawang merah. Untuk meningkatkan produksi bawang 

merah maka perlu meningkatkan bobot umbi, salah satunya dengan pemberian unsur 

hara kalium, berfungsi sebagai memperlancar fotosintesis, memacu pertumbuhan 

tanaman pada tingkat permulaan, memperkuat batang mengurangi kecepatan 

pembusukan hasil, memberikan hasil umbi yang lebih baik, mutu dan daya lebih 
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tinggi, dan tetap padat meskipun disimpan lama. 

Umumnya pemupukan kalium petani sering menggunakan pupuk KCl yang 

memiliki kadar K2O 60%. Selain KCl, pemupukan kalium juga dapat menggunakan 

pupuk KNO3. Pupuk KNO3 mengandung K2O 46% dan NO3 13%. Pupuk KNO3 

mengandung K2O bentuk ion K+ dan segera tersedia bagi tanaman, sedangkan nitrat 

(NO3-) langsung diserap oleh akar tanaman Untuk itu penggunaan KNO3 dapat 

digunakan sebagai alternatif pemupukan Kalium. 

Pupuk KNO3 berfungsi agar pertumbuhan lebih cepat dan seragam, dan dapat 

meningkatkan ketahanan terhadap penyakit. KNO3 merupakan salah satu pupuk 

buatan yang mampu memenuhi unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur 

yang diharapkan seperti K dan N lebih mudah diserap oleh tanaman yang merangsang 

titik tumbuh dan sebagai katalisator dalam mengubah protein dan asam amino. 

Untuk itu dengan mengkombinasi POC Eceng gondok dan KNO3 diharapkan 

dapat meningkatkan produksi dan hasil tanaman bawang merah. Dengan pemberian 

pupuk organik cair eceng gondok dapat membantu memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah juga mampu meningkatkan produksi tanaman dan pupuk KNO3 

mampu memperbaiki mutu ataupun kualitas hasil bawang merah dan membantu 

tanaman agar kuat menghadapi kekeringan dan penyakit pada tanaman bawang merah. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh POC Eceng Gondok dan KNO3 Terhadap Pertumbuhan 

Serta Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi POC Eceng Gondok dan KNO3 terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah. 
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2. Mengetahui pengaruh utama POC Eceng Gondok terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah. 

3. Mengetahui pengaruh utama pupuk KNO3 terhadap pertumbuhan dan produksi 

bawang merah. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 

2. Sebagai menambah wawasan peniliti dalam budidaya bawang merah dengan 

pemberian POC Eceng Gondok dan KNO3 pada tanaman bawang merah 

3. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam budidaya 

tanaman bawang merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Allah swt di dalam al-Qur’an menyebutkan anugerah-anugerah yang Ia 

karuniakan agar seseorang mau untuk bercocok tanam. Allah S.W.T berfirman 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 4 . artinya : “ Dan di bumi ini terdapat bagian-

bagian yang berdampingan,dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon 

kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 

Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu diatas sebagian yang lain tentang 

rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir”. 

Firman Allah yang kaitannya dengan tanaman sayuran seperti selada 

dinyatakan dalam QS. Al-Baqarah ayat 61: Artinya : ”Dan (ingatlah), ketika kamu 

berkata: Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. 

Sebab itu, mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu agar Dia mengeluarkan bagi 

kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang 

putihnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya." Salah satu tanda kebesaraan 

Allah adalah diciptakannya tanaman-tanaman yang darinya menghasilkan sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan makhluk hidup. Salah satunya adalah tanaman bawang merah. 

Menurut Erythrina (2010 dalam Listiono, 2016), Tanaman bawang merah 

berasal dari daerah mediteran dan Asia Barat. Jenis tanaman bawang yang terdapat 

di Indonesia adalah bawang merah (Allium ascalonicum), bawang putih (Allium 

sativum), bawang daun (Allium fistulosum), bawang prei (Allium porrum), bawang 

Bombay (Allium cepa) dan bawang kucai (Allium tuberosum). 

Menurut Tjitrosoepomo (2010 dalam Listiono, 2016), bawang merah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, 

Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Ordo: Liliales, Famili: 

Liliaceae, Genus: Allium, Spesies: Allium ascalonicum L. 
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Bawang merah merupakan tanaman semusim yang membentuk rumpun dan 

tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15-40 cm mirip seperti rumput. Pada setiap 

rumpun tanaman berkembang anakan baru yang mencapai 10 hingga 15 anakan. 

Bagian tanaman bawang merah terdiri dari akar, cakram yang berperan sebagai 

batang, umbi, daun dan bunga (Suratno, 2018).  

Bawang merah merupakan tanaman yang memiliki umbi berlapis, dan 

mempunyai akar serabut dengan daun berbentuk silinder berongga. Umbi terbentuk 

dari pangkal daun yang bersatu membentuk batang yang berubah bentuk dan 

membesar dan membentuk umbi berlapis (Suratno, 2018). 

Pangkal umbi membentuk cakram yang merupakan batang bawah yang 

belum sempurna (rudimenter). Bagian bawah disk tumbuh akar berserat dan di atas 

cakram ada tunas yang bisa menjadi tanaman baru. Tunas ini disebut tunas muda, 

yang membentuk cakram baru dan kemudian dapat membentuk lapisan belakang 

(Hidayat, 2014) 

Daun bawang merah berwarna hijau muda hingga tua, berbentuk silinder 

seperti pipa memanjang dan berongga, serta ujungnya meruncing. Pada daun yang 

baru bertunas biasanya belum terlihat ada rongga. Rongga ini terlihat jelas saat 

tumbuh menjadi besar. Daun pada tanaman bawang merah berfungsi sebagai tempat 

fotosintesis dan respirasi, sehingga kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan tanaman secara umum (Sunarjo, 2013). 

Tangkai tandan bunga merupakan pertumbuhan dari tunas inti (tunas apikal). 

Bentuknya hampir sama dengan daun, hanya saja tangkai tandan bunga ini lebih 

ramping dan diujung tandan nantinya muncul bakal bunga. Awalnya berupa 

gumpalan bulat kecil yang tertutup oleh seludang daun. Beberapa waktu kemudian 

seludang ini membuka dan keluar kumtum-kuntum bunga berwarna putih. 

Penyerbukan putik oleh benang sari akan menghasilkan biji (Suriani, 2011). 
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Biji bawang merah berwarna putih saat masih muda dan berubah menjadi 

hitam setelah tua (matang). Biji merupakan alat perkembangan generatif pada 

tanaman bawang merah. Hingga saat ini, penggunaan biji sebagai alat 

perkembangbiakan generatif banyak dilakukan untuk skala penelitian. Untuk skala 

produksi, petani lebih senang menggunakan umbi bibit (Suriani, 2011). 

Umbi bawang merah terlihat jelas umbi gandanya. Umbi ganda ini terlihat 

jelas sebagai benjolan ke kanan dan ke kiri mirip seperti siung pada bawang putih. 

Lapisan pembungkus siung umbi bawang merah tidak banyak, terbatas hanya 2-3 

helai dan tidak tebal. Lapisan-lapisan dari setiap siung bawang merah ditentukan 

oleh banyak dan tebalnya lapisan pembungkus. Setiap siung dampat membungkus 

umbi yang baru, juga dapat membentuk umbi, sehingga akan terbentuk rumpun yang 

terdiri atas 3-8 umbi baru (Suratno, 2018). 

Sebelum penanaman umbi dipotong 1/3 bagian yang bertujuan untuk 

merangsang pertumbuhan umbi samping dan mempercepat pertumbuhan tunas pada 

umbi lebih cepat (Firmansyah dan anto, 2013). 

Menurut Hasniawati (2012) kultur teknis yang baik dalam budidaya bawang 

merah harus diperhatikan mulai dari penyiapan tempat tanam, bibit, perawatan 

sampai panen dan juga dalam mengatasi penanganan pasca panen yang baik 

sehingga tidak terjadi penyusutan atau rusaknya bawang merah tersebut. 

Bawang merah  menghendaki tanah-tnah berpasir, lempung, atau gambut 

yang subur dengan drainase yang lancar dan kandungan bahan organik yang tinggi. 

Tingkat keasaman (pH) tanah yang dikehendaki adalah 5,6-6,6 Penanaman pada 

tanah liat berat atau pasir kasar hendaknya dihindari karna menghambat 

pembentukan umbi. Kelembapan tanah berperan penting bagi pertumbuhan akar-

akar adventif yang baru. Maka dari itu, bagian dasar umbi harus selalu dalam 
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keadaan lembab apabila akar-akar adventif mulai tumbuh. Akar bawang merah tidak 

tumbuh pada tanah-tanah kering. Sehingga diperlukan suplai air sebesar 380-760 

mm selama musim pertumbuhan bawang merah, dari penanaman sampai dengan 

panen ( Zulkarnain,2013) 

Bawang merah dapat diperbanyak dengan dua cara, yaitu secara vegetatif 

dan secara generatif. Secara umum bawang merah di perbanyak secara vegetatif 

sebagai biji. Kualitas umbi bibit merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil 

tinggi dan rendahnya produksi bawang merah. Umbi yang baik untuk bibit harus 

berasal dari tanaman yang cukup tua, sekitar 70-80 hari setelah tanam. Bibit siap 

ditanam jika telah disimpan selama 2-4 bulan setelah panen, dan pucuk mencapai 

ujung umbi (Taringan, 2015). 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam 

dengan jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk organik dengan bahan organik 

merupakan salah satu pembentuk agregat tanah yang mempunyai peran sebagai 

bahan perekat antar partikel tanah. Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan 

efisiensi pemakaian pupuk anorganik, karena pupuk organik tersebut dapat 

meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, meningkatkan 

kemampuan fisik dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Eugene 2010 dalam 

Leszczynska dan Malina,  2011). 

Aplikasi pupuk organik kedalam tanah selain ditujukan sebagai sumber hara 

makro, mikro, dan asam-asam organik, juga berperan sebagai bahan pembenah 

tanah (amelioran) untuk memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah 

dalam jangka panjang. (Hanafiah, 2012). 

Menurut Hadisuwito (2012) pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat 

dari bahan-bahan organik seperti tanaman, kotoran ternak maupun makhluk hidup 
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yang telah mati. Yuniwati, dkk (2012) menyatakan bahwa tanpa pupuk organik, 

efisiensi dan efektivitas penyerapan unsur hara tanaman tidak akan berjalan lancar 

karena efektivitas penyerapan unsur hara sangat dipengaruhi oleh pupuk organik 

yang berperan dalam menjaga fungsi tanah agar unsur hara dalam tanah yang 

disediakan oleh pupuk kimia mudah diserap oleh tanaman. Salah satu tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah eceng gondok. 

POC merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak didagangkan di pasaran 

dan merupakan pupuk kompos yang dibuat dengan cara pengomposan basah. POC 

dibuat karena lebih mudah diserap oleh tanaman. POC selain dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman juga dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik cair dapat terbuat dari sisa-sisa tumbuhan, 

kotoran sapi, vermikompos maupun bahan alami lainnya (Hadisuwito, 2012). 

Pupuk cair akan lebih mudah terserap oleh tanaman sebab unsur-unsur di 

dalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun 

daun juga mempunyai kemampuan menyerap hara. Sehingga ada manfaatnya 

apabila pupuk cair tidak hanya diberikan di sekitar tanaman, tapi juga di bagian daun 

(Suhedi dan Bambang, 1995 dalam Monanda, 2019). Aplikasi pupuk organik cair 

biasanya dilakukan dengan cara disemprotkan di daun dan disiramkan langsung di 

perakaran tanaman. Aplikasi pupuk cair dengan disemprotkan di daun sebaiknya 

tidak dilakukan pada kondisi terik matahari atau kelembaban rendah karena larutan 

pupuk akan cepat menguap (Marsono dan Sigit, 2008 dalam Monanda, 2019). 

Pupuk organik cair eceng gondok mengandung agensia hayati 

(mikroorganisme) yang menguntungkan tanaman terutama agensia hayati pengikat 

nitrogen dan pengurai phospat dan kalium (Kusrinah, dkk 2016). Dilanjutkan 

menurut Gultom (2018) bahwa eceng gondok kaya asam humat, itu lantaran eceng 
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gondok kaya serat lignin dan selulosa yang menghasilkan senyawa fitohara yang 

mampu mempercepat pertumbuhan akar tanaman pada taaman bawang meah. 

Pupuk cair eceng godok merupakan hasil pembusukan dari tumbuhan eceng 

gondok yang melibatkan aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini berupa bahan organik 

yang disiram pada tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan 

tanaman dalam membantu pertumbuhan sehingga mampu berproduksi dan tumbuh 

dengan baik. Bahan baku dari pupuk cair eceng gondok yaitu seluruh organ tanaman 

eceng gondok yang masih muda terutama bagian daun tanaman sebagai pengganti 

pupuk lain karena tanaman lebih membutuhkan kandungan pupuk organik yang 

tinggi seperti yang terdapat dalam tumbuhan eceng gondok (Hadisuwito,2012) 

Kursinah (2016), menyatakan bahwa kandungan kimia pada eceng gondok 

mengandung 75,8 % bahan organik yaitu 1,5 % nitrogen, 24,2 % abu, 7,0 % fosfor, 

28,7 % kalium, 1,8 % natrium, 12,8 % kalsium dan 21,0 % khlorida. Kandungan 

bahan organik yang dimiliki Eceng Gondok dapat dijadikan sebagai pupuk.  

POC eceng gondok mengandung: N (743 ppm (0,0743%) , P2O5 (74,4 ppm 

(0,00744%), K2O (559 ppm (0,0559%), Mg (25,3 ppm (0,00253%), Ca (10,9 ppm 

(0,00109%) (Lampiran 7).  yang berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah sehingga dapat memacu proses fisiologis dan pertumbuhan vegetatif 

berlangsung secara optimal karena jumlah energi yang dihasilkan dari proses 

fotosintesis dapat mendorong pemanjangan meristem ujung tanaman untuk 

mengoptimalkan tinggi tanaman bawang merah (Yuliatin, dkk., 2018).  

Juarni (2017), menggunakan pupuk organik cair eceng gondok dengan dosis 

pemberian 300 ml menunjukkan bahwa pupuk organik cair eceng gondok 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman seledri. 

Selanjutnya pada penelitian Gultom (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk 
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organik cair eceng gondok berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang 

merah dengan perlakuan terbaik yaitu (200 ml/liter air).  

Gunandi (2012) yang menyatakan bahwa unsur kalium pada tanaman 

bawang merah memperlancar proses fotosintesis. Selain itu, unsur kalium pada 

tanaman bawang merah memberikan hasil umbi yang lebih baik, mutu dan daya 

simpan umbi bawang merah yang lebih tinggi dan umbi tetap padat meskipun sudah 

disimpan lama. 

Kalium pada senyawa KNO3 lebih banyak dibutuhkan dibandingkan unsur 

hara lain, karena kalium berperan penting sebagai katalisator dalam pengubahan 

protein menjadi asam amino dan penyusun karbohidrat serta metabolisme tanaman. 

Kalium juga berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun tidak mudah 

layu dan gugur. Hal ini dapat membantu tanaman untuk tetap tumbuh dengan baik 

meskipun dalam kondisi lingkungan yang kering. KNO3 merupakan salah satu 

sumber nitrogen terbaik, hal ini dapat dilihat dari hasil produksi kualitas biji yang 

relatif lebih baik (Hutapea, 2014). 

Unsur hara kalium juga sangat dibutuhkan setelah nitrogen, kebutuhan K 

pada fase vegetatif jauh lebih besar sebab K penting dalam pembentukan daun. 

Selain itu juga berfungsi sebagai aktivator enzim esensial dalam reaksi metabolisme, 

percepatan pertumbuhan, perkembangan jaringan meristem, pengaturan membuka 

dan menutupnya stomata, serta terlibat dalam sintesis pati dan protein. Tanaman 

yang mengalami kekurangan unsur K mudah terlihat dengan melemahnya turgor 

batang sehingga tanaman mudah rebah, menguningnya ujung daun dan pinggir daun 

sebelah bawah, kerentanan terhadap serangan penyakit, rendahnya kualitas produksi 

umbi (Hanafiah, 2012).. 

Unsur K disuplai ke dalam tanah dalam bentuk pupuk seperti KCl dan 

KNO3. KNO3 dipilih karena cocok digunakan untuk membentu proses 
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pertumbuhan tanaman umbi bawang merah. Pupuk KNO3 memiliki tingkat 

kelarutannya dalam air yang sangat tinggi sehingga jumlah ion-ion K+ dan NO3- 

yang dilepaskan banyak tersedia bagi tanaman (Anonim, 2012). . 

Hasil penelitian Wijonarko (2013) menunjukkan bahwa dosis pupuk KNO3 

yang menghasilkan respons terbaik tanaman umbi yaitu pada dosis 300 kg/ha. 

Selanjutnya dilanjutkan menurut Utomo dan Suprianto (2019) menyatakan bahwa 

dosis KNO3 450 ton/Ha berpengaruh nyata terhadap  jumlah daun, tinggi tanaman, 

jumlah umbi, berat basah perumpun, dan berat umbi kering tanaman bawang merah. 

Menurut Sumarwoto (2009 dalam Koheri, Mariati, dan Simanungkalit, 

2015), penggunaan pupuk KNO3 dosis 450 kg ha-1 memberikan pertumbuhan 

vegetatif tinggi tanaman dan jumlah daun, serta hasil umbi tanaman bawang merah. 

Kandungan kalium pada KNO3 yang tinggi yaitu sebesar 46 persen menyebabkan 

begitu banyaknya ion k+ yang mengikat air dalam tubuh tanaman akan 

mempercepat proses fotosintesis, sehingga prosesnya menjadi lebih optimal. 

Implikasinya dengan proses fotosintesis yang optimal akan menyebabkan tanaman 

tetap segar dan terhindar dari kelayuan. Hasil fotosintesis yang semakin banyak 

maka akan merangsang pembentukan umbi yang lebih besar. 

Penelitian Amanah (2020), melakukan penelitian mengenai tanaman bawang 

merah dengan salah satu parameternya adalah grade umbi bawang merah. Adapun 

satuan grade umbi yang digunakan ada 3 jenis, yaitu grade A untuk umbi yang 

berdiameter 3-4 cm, grade B untuk umbi yang berdiameter 2-3 cm, dan grade C 

untuk umbi yang berdiameter <2 cm. 

Menurut Citra dan Firmansyah (2020), dari Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Jawa Tengah menyatakan bahwa bawang merah varietas bima umumnya 

memiliki diameter 2 hingga 4 cm. Dilanjutkan menurut Rusdi dan Asaad (2016) 
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menyatakan bahwa varietas bima brebes untuk diameter umbi optimalnya mampu 

mencapai 3,8 - 4 cm. Sehingga apabila ditentukan dalam sebuah grade dapat dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu A untuk kualitas diameter umbi terbaik (3-4 cm, B untuk 

kualitas diameter umbi sedang (2-3), dan grade C untuk kualitas diameter umbi 

kurang baik (<2 cm). 
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III.   BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini telah dilaksanakan 

selama empat bulan yang terhitung mulai bulan Agustus sampai dengan November 

2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah 

Varietas Bima (Lampiran 2), POC Eceng Gondok, pupuk KNO3, TSP,Decis, 

Dhitane M-45, air, gula merah. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah cangkul, 

parang, pisau stainles, tali rafia, gembor, kamera, meteran, ember, hand sprayer, 

plat seng dan alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian POC Eceng Gondok (P) 

terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua KNO3 (K) yang terdiri dari 4 taraf sehingga 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan maka ada 48 unit 

percobaan. Masing-masing unit terdiri dari 25 tanaman per plot dan 5 tanaman 

dijadikan sampel pengamatan sehingga keseluruhan tanaman adalah 1200 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuan yaitu sebagai berikut: 

Faktor POC Eceng Gondok (P) , terdiri dari 4 taraf: 

P0 = Tanpa pemberian POC Eceng Gondok 

P1 = 100 ml/liter  

P2 = 200 ml/liter  

P3 = 300 ml/liter  

Faktor Pupuk KNO3 (K) , terdiri dari 4 taraf: 

K0 = Tanpa pemberian Pupuk KNO3 

K1 = 15 gram/plot (150 kg/ ha) 

K2 = 30 gram/plot (300 kg/ ha) 

K3 = 45 gram/plot (450 kg/ha) 

Kombinasi perlakuan dari pemberian Eceng Gondok dan KNO3 terlihat 

pada tabel. 

Tabel 1.  Kombinasi perlakuan dari pemberian Eceng Gondok dan KNO3 Pada 

Tanaman Bawang Merah. 

POC Eceng 

Gondok (P) 

Dosis Pupuk KNO3 (K) 

K0 K1 K2 K3 

P0 P0K0 P0K1 P0K2 P0K3 

P1 P1K0 P1K1 P1K2 P1K3 

P2 P2K0 P2K1 P2K2 P2K3 

P3 P3K0 P3K1 P3K2 P3K3 

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F 

tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5 %. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau dengan luas lahan yang digunakan 19 m x 6,5 m. Lahan terlebih dahulu 
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dibersihkan dari rerumputan dan sampah.  

2. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Plot 

Selanjutnya dilakukan pengolahan tanah pertama berupa membolak-

balikkan tanah menggunakan traktor, setelah itu didiamkan selama satu minggu. 

Selanjutnya dilakukan pengolahan tanah kedua berupa menghancurkan bongkahan 

tanah menggunakan cangkul agar tanah menjadi lebih gembur. Pada kesempatan 

yang sama dilakukan pembuatan plot dengan ukuran masing-masing plot 1m x 1m, 

jarak antar plot 50 cm sebanyak 48 plot. 

3. Persiapan Bibit Bawang Merah 

Bibit bawang merah yang dipakai adalah varietas Bima Brebes diperoleh 

dari Kab. Brebes Jawa Tengah. Klasifikasi umbi yang akan digunakan untuk bibit 

antara lain: umbi bibit berukuran sedang dengan diameter 1,5 cm. Umbi tunggal 

dan sehat, bebas dari penyakit, ukuran seragam, tidak cacat atau luka dan umur bibit 

yang sudah dikeringkan selama 3 bulan. 

4. Pembuatan POC Eceng Gondok 

Pembuatan POC Eceng Gondok dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Islam Riau dengan bahan yang digunakan adalah Eceng gondok yang di 

dapat dari kubang raya. Selanjutnya mengenai pembuatan POC Eceng Gondok 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

5. Pemasangan Label 

Pemasangan label pada plat seng dilakukan dua hari sebelum penanaman 

bibit bawang merah, label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan 

pada masing-masing plot dan sesuai dengan denah penelitian, (Lampiran 4). 

6. Penanaman  

Penanaman dilakukan sore hari. Pada malam sebelum hari penanaman umbi 
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bawang merah (± 20 jam sebelum penanaman) dilakukan pemotongan 1/3 pada 

bagian atas umbi, hal ini bertujuan untuk memecah waktu dormansi pada umbi. 

Cara penanaman bibit bawang merah dilakukan dengan cara membenamkan 

langsung ketanah dengan membenamkan 2/3 bagian bibit kedalam tanah kemudian 

ditutup dengan tanah tipis. Jarak tanam yang digunakan adalah 20x20 cm, setiap 

lubang ditanam 1 bibit dengan populasi 25 tanaman/plot. 

7. Perlakuan 

a. POC Eceng Gondok 

POC Eceng Gondok diberikan dengan cara disiramkan ke masing-masing 

tanaman pada umur satu minggu dengan interval 1 kali seminggu sebanyak 6 

kali pemberian. Setiap aplikasi POC Eceng Gondok diberikan dengan volume  

50 ml/tanaman (1.250 ml/plot). Konsenterasi yang digunakan sesuai dengan 

perlakuan P0: 0 ml/liter P1: 100 ml/liter, P2: 200 ml/liter, P3: 300 ml/liter. 

b. Pupuk KNO3  

Pupuk KNO3 diberikan sekali pada saat penanaman, dengan cara larikan yaitu 

dengan jarak 7 cm dari barisan tanaman. Pemberian perlakuan sesuai dengan 

dosis yaitu K0: 0 kg/ha, K1: 15 gram per plot (150 kg/ha), K2: 30 g/plot (300 

kg/ha), K3:  45 g/plot (450 kg/ha) 

8. Pemeliharaan 

a. Pemupukan TSP 

Penambahan pemupukan dasar dilakukan untuk mencukupi kebutuhan unsur 

hara tanaman. Jenis pupuk yang digunakan adalah TSP. Pupuk diberikan saat 

tanam dengan cara larikan. Dosis yang digunakan yaitu 100 kg/ha (10gr/plot). 

Pemupukan TSP dilakukan bersamaan penanaman dilakukan. 
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b. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yang dilaksanakan pada pagi dan sore 

hari dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan sampai kondisi 

tanah disekitar tanaman basah. Apabila turun hujan penyiraman tetap 

dilakukan 1 kali penyiraman (Lampiran 8). 

c. Penyiangan 

Gulma yang tumbuh di lahan maupun disekitar lahan penelitian tersebut 

beragam jenisnya diantaranya adalah, Bayam duri (Amarantus sp.), Rumput 

belulang (Eleusine indica L.) dan yang paling dominan adalah Rumput Teki 

(Cyperus rotundus). Gulma yang tumbuh disekitar tanaman dan sekitar areal 

plot dibersihkan dengan cara manual dengan mencabut menggunakan tangan 

serta cangkul mulai dilakukan saat tanaman berumur 2 MST dengan interval 7 

hari sekali sampai umur 6 minggu setelah tanam, dan gulma yang tumbuh antar 

drainase dibersihkan dengan menggunakan cangkul. Tujuan dari penyiangan 

gulma ini adalah untuk menghindari inang hama penyakit dan terjadinya kompetisi 

antara tanaman dan gulma, baik itu kompetisi air, unsur hara, dan cahaya. 

d. Pembumbunan 

Pembumbunan selama penelitian dilakukan mulai dari 2 minggu setelah tanam. 

Selanjutnya pembumbunan dilakukan dengan interval 2 minggu sekali hingga 

tanaman berumur 6 minggu. Pembumbunan bawang merah dalam penelitian 

dilakukan dengan tujuan untuk menggemburkan tanah dan menimbun 

perakaran bawang merah supaya tidak terbuka dan pertumbuhan optimal. 

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengedalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. Secara 

preventif yaitu dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian. Selama 
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penelitian dijumpai hama yang menyerang sekitar 3 plot pada tanaman yaitu 

Ulat jengkal (Chrysodeixis chalcites) dan ulat grayak (Spodoptera). Hama 

tersebut mulai dijumpai ketika tanaman berumur 4 MST. Pengendaliannya 

secara manual berupa pengambilan dengan tangan dan secara kimiawi yaitu 

dengan pemberian insektisida merk decis dengan dosis 1 ml/l air dan 

disemprotkan ke seluruh bagian tanaman. Setelah dilakukan pengendalian 

hasilnya yaitu tidak lagi dijumpai hama tersebut. Adapun penyakit yang 

menyerang adalah layu Fusarium (Fusarium oxyporum) yang dijumpai ketika 

tanaman berumur 4 MST. Pengendalian penyakit tersebut dengan cara kimiawi 

yaitu dengan menggunakan fungisida Dhitane M-45 dengan dosis 3 g/liter air 

dan disemprotkan ke seluruh bagian tanaman. Setelah dilakukan pengendalian 

hasilnya yaitu tidak lagi dijumpai penyakit tersebut. 

9. Panen 

Panen dilakukan setelah menunjukkan kriteria panen yaitu daun mulai 

menguning dan daun mulai rebah 60-70%, pangkal daun menipis, panen dilakukan 

dengan mencabut seluruh tanaman dengan hati-hati supaya tidak ada umbi yang 

tertinggal atau lecet. 

E.  Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dimulai dari pangkal batang sampai ujung daun 

tertinggi. Perhitungan ini dilakukan pada umur tanaman 10, 20, 30 dan 40 HST. 

Data dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

2. Umur Panen (HST) 

Pengamatan umur panen dilakukan pada saat tanaman bawang merah telah 

menguning dan batang leher umbi terkulai ≥ 50% dari jumlah tanaman yang ada 
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yaitu 10 tanaman dalam unit percobaan. Data dari hasil pengamatan dianalisis 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel. 

3. Jumlah Umbi Per Rumpun (Buah) 

Pengamatan jumlah umbi per rumpun  dilakukan setelah tanaman dipanen 

dengan cara menghitung secara manual jumlah umbi per rumpun sampel. Data 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Berat Basah Umbi Per Rumpun (g). 

Pengamatan terhadap berat basah umbi bawang merah per rumpun dilakukan 

setelah tanaman dipanen, dengan cara terlebih dahulu memotong daun serta akar 

dan membersihkan akar dan membersihkan tanah yang melekat pada umbi. Data 

akhir yang diperoleh dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel. 

5. Berat Kering Umbi Per Rumpun (g) 

Pengamatan terhadap berat kering umbi per rumpun dilakukan dengan cara 

menimbang umbi bawang merah yang telah dikering anginkan selama satu minggu. 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel. 

Berat kering umbi per  rumpun dengan menggunakan rumus : 

=
Berat kering umbi per rumpun

∈ Umbi per rumpun
 

6. Susut Bobot Umbi (%) 

Pengamatan terhadap susut bobot umbi dilakukan di akhir penelitian dengan 

cara menghitung selisih berat basah dan berat kering umbi bawang merah. Data 

hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.  

Susut bobot umbi dihitung dengan menggunakan rumus: 

Susut Bobot Umbi =
Berat Basah − Berat Kering

Berat Basah
x 100% 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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7. Berat Umbi Kering Per Umbi (g) 

Penimbangan dilakukan setelah pemanenan, dan kemudian dilanjutkan dengan 

penjemuran selama 7 hari. Setelah itu , dilakukan penimbangan untuk masing-

masing sampel tanaman dan kemudian dibagi dengan jumlah umbi per tanaman. 

Data diperoleh melalui rumus dibawah, dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Berat Umbi Kering per Umbi =
Berat Umbi per Rumpun

Jumlah Umbi
 

8. Grade Bawang Merah 

Pengamatan terhadap grade bawang merah dilakukan setelah pemanenan yaitu 

dengan cara mengukur diameter semua sampel umbi bawang merah menggunakan 

jangka sorong, kemudian di gradekan. Data yang diperoleh akan disajikan dalam 

bentuk tabel. Adapun grade bawang merah menurut Amanah 2020, terdiri dari :  

A= 3-4 (cm)  B= 2-3(cm)  C= >2 (cm) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

 Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4A) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi serta pengaruh 

utama KNO3 tidak berpengaruh nyata, namun pengaruh utama POC eceng gondok 

nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman 

bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan POC Eceng Gondok dan 

KNO3.  

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3 (g/plot) 
Rata-rata  

0 (K0) 15 (K1) 30 (K2) 45 (K3)  

 0 (P0) 24,47 25,27 26,07 25,87        25,42 ab 

 100 (P1) 25,07 28,13 25,07 28,47        26,68 ab 

 200 (P2) 26,51 27,80 29,07 27,73        27,78 a 

 300 (P3) 26,47 26,80 22,93 23,67        24,97 b 

Rata-rata     25,63           27,00         25,79          26,44   

KK =8,44%            BNJ P = 2,45 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. Data di dalam tanda kurung merupakan data asli. 

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama POC eceng gondok  nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah. Pemberian POC eceng gondok dengan 

konsentrasi 200 ml/l (P2) memberikan hasil tinggi tanaman bawang tertinggi yaitu 

27,78 cm. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu P1 dan P0 tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan P3. 

Tingginya tanaman bawang merah pada perlakuan P2 ini disebabkan karena 

POC eceng gondok yang diberikan dapat meningkatkan kesuburan tanah, Hasil uji 

analisis menunjukkan POC eceng gondok (Lampiran 2), berbagai unsur hara yang 

terkandung berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 
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sehingga dapat memacu proses fisiologis dan pertumbuhan vegetatif berlangsung 

secara optimal karena jumlah energi yang dihasilkan dari proses fotosintesis dapat 

mendorong pemanjangan meristem ujung tanaman untuk mengoptimalkan tinggi 

tanaman bawang merah. 

Salah satu unsur hara dalam POC eceng gondok adalah unsur N. Unsur N 

merupakan salah satu hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 

banyak. Unsur N berfungsi dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Salah satunya 

adalah batang yang akan mempengaruhi tinggi tanaman. 

Selain itu, adanya unsur P yang terkandung dalam POC eceng gondok yang 

berfungsi untuk merangsang pembelahan sel serta perpanjangan sel. Sehingga sel 

didalam tanaman semakin banyak yang berdampak pada peningkatan volume 

tanaman, yaitu tinggi tanaman.  

Menurut Deden (2014) menyatakan bahwa bahwa nitrogen meningkatkan 

dengan cepat perkembangan batang yang lebih besar serta merangsang 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun, 

selain itu pula berperan penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna 

dalam proses fotosintesis. 

Dilanjutkan menurut Irawan, Idwar, dan Murniati (2017) menyatakan bahwa 

fosfor berperan dalam pembelahan dan pemanjangan sel. Tersedianya fosfor yang 

cukup dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, salah satunya tinggi tanaman. 

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa KNO3 tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman dikarenakan penguapan hara nitrogen pada KNO3 

lebih cepat sebelum hara di serap oleh tanaman bawang merah. Hal itu terjadi 

karena bawang merah mengandung lapisan lilin yang menyebar diseluruh daun 

sehingga penguapan unsur hara nitrogen terjadi sebelum unsur hara diserap oleh 

tanaman (Anwar koheri dkk , 2015). 
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Tidak hanya itu, karena faktor dari iklim (cuaca) secara hujan terus menerus 

yang menyebabkan unsur kalium pada KNO3 tercuci dan tidak diterima dan tidak 

terkombinasi dengan POC eceng gondok. Akibat curah hujan yang tinggi, maka 

kalium hilang sebelum terserap oleh tanaman yang menyebabkan proses produksi 

tanaman tidak optimal (Damanik 2005, dalam Anwar koheri dkk, 2015).  

Unsur hara Nitrogen sangat berperan dalam pembentukan pertumbuhan 

vegetatif tanaman bawang merah sehingga meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman bawang merah. Selain itu pemberian unsur P yang berperan dalam pemanjangan 

sel dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman salah satunya tinggi tanaman. 

Semakin   baik   jumlah   unsur   hara yang  dihasilkan  oleh  akar  tanaman,  

maka  akan semakin  baik  pertumbuhan  vegetatif  tanaman yang terlihat pada 

pertambahan tinggi tanaman bawah   merah. Unsur   hara   makro   berperan   penting   

dalam pertumbuhan vegetatif  tanaman,  terutama  hara N  yang  berpengaruh  

terhadap  perkembangan daun  pada  tanaman,  baiknya  perkembangan daun    

memberikan    laju    fotosintesis    yang optimal pada tanaman bawang merah 

(Hidayatullah, Rosmawaty, dan Nur, 2020). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Cahyono (2014), bahwa pertumbuhan 

vegetatif tanaman sangat memerlukan unsur Nitrogen, fosfor dan kalium serta 

unsur lain dalam jumlah yang cukup dan seimbang, Nitrogen berfungsi untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Dilanjutkan menurut Raihan dalam 

Pramudika, dkk (2014) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik yang tinggi 

dapat menambah unsur hara esensial dan juga dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara dalam tanah bagi tanaman terutama unsur N yang fungsi utamanya ialah 

untuk perkembangan vegetatif tanaman. Kekurangan nitrogen akan mengakibatkan 

hambatan pertumbuhan tanaman hingga tanaman menjadi kerdil. 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tanaman bawang 

merah dengan pemberian Pupuk Organik Cair dan KNO3 menunjukkan bahwa 

pada fase pertumbuhan vegetatif yaitu dari umur 10 HST, dan 20 HST terus 

mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan batang pada bawang merah layu 

karena curah hujan yang terlalu tinggi dan semakin bertambahnya umur tanaman 

bawang merah maka semakin tinggi pula tinggi tanaman dan meningkat pula 

jumlah unsur hara yang dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat berpengaruh yang 

baik terhadap tinggi tanaman dan pemberian yang berlebihan dan kurangnya unsur 

hara akan menghambat pertumbuhan vegetatif dan akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan selanjutnya.  

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan pemberian 

POC Eceng Gondok. 

 

B. Umur panen 

Hasil pengamatan umur panen tanaman bawang merah setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4B) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

utama POC eceng gondok dan KNO3 berpengaruh nyata terhadap umur panen 

tanaman bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan umur panen tanaman bawang 

merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata umur panen bawang merah dengan perlakuan POC Eceng 

Gondok dan KNO3.  

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3 (g/plot) Rata-rata  

0 (K0) 15 (K1) 30 (K2) 45 (K3)  

 0    (P0) 60,67 abc 61,67 bc               61,67 bc   60,00 ab               61,00b                
 100 (P1) 62,00 c  60,33 abc 60,33 abc         59,67 a         60,5ab              
 200 (P2) 60,00 ab 60,00 ab 60,33 abc      59,67 a      60,00a          
 300 (P3) 61,00 abc 60,00 ab 60,00 ab                 59,67 a     60,17a                

Rata-rata 60,92 b     60,50 b  60,58 b    59,75 a   

KK = 0,92 %           BNJ P & K = 0,62          BNJ PK= 1,69 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. Data di dalam tanda kurung merupakan data asli. 

Data Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun utama POC 

eceng gondok dan KNO3 berbeda nyata terhadap umur panen tanaman bawang 

merah. Pemberian POC eceng gondok dengan konsentrasi 300 ml/l dan KNO3 

dengan dosis 45 g/plot (P3K3) memberikan hasil umur panen tanaman bawang 

merah tercepat, yaitu 59,67 HST. Perlakukan P3K3 memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P0K3, P3K2, P2K2, P1K2, P2K3, P1K3, P3K1, 

P2K1, P1K1, P3K0,P2K0, dan P0K0. Namun berbeda nyata dengan perlakuan 

P0K1, P0K2, dan P1K0.  

Cepatnya umur panen pada perlakuan P3K3 dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya hal ini disebabkan pemberian POC eceng gondok dengan dosis 

300 ml/l air dan pupuk KNO3 dengan dosis 45g/plot telah memenuhi kebutuhan 

unsur hara tanaman, sehingga mampu meningkatkan proses metabolisme dalam 

jaringan tanaman yang akibatnya tanaman lebih cepat pertumbuhan baik vegetatif 

maupun generatif sehingga berperan dalam mempercepat masa panen (Farida, 

Ulpah dan Sabli, 2018). 

POC dan KNO3 yang mengandung unsur hara P dan K berpengaruh 

terhadap pembentukan umbi sehingga mempercepat masa umur panen pada 

tanaman bawang merah, pada pemberian fosfor memegang peranan penting sebagai 
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sumber energy pada tanaman bawang merah, sehingga metabolisme pertumbuhan 

mempercepat pemasakan umbi dan mempercepat masa panen. Unsur kalium juga 

berperan penting dalam proses metabolisme tanaman yang dapat meningkatkan 

kualitas pada umbi tanaman bawang merah. 

Waktu panen untuk tanaman bawang merah tergantung dari varitas yang 

digunakan. Tetapi secara umum ciri-ciri untuk tanaman bawang merah siap panen 

adalah : Daun sudah mulai layu, daun telah menguning sekitar 70-80 %, pangkal 

batang mengeras, sebagian umbi telah muncul kepermukaan tanah (Siregar, 2019). 

Hasil pengamatan umur panen jika dilihat secara keseluruhan hampir sama 

dengan deskripsi yaitu 59-62 HST, hal ini karena kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman bawang merah dapat tercukupi melalui pemberian POC 

eceng gondok dan KNO3.  

C. Jumlah Umbi Per Rumpun (Buah) 

Hasil pengamatan jumlah umbi per umpun bawang setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4C) menunjukkan bahwa interaksi maupun utama POC eceng 

gondok dan KNO3 tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah umbi per rumpun dengan perlakuan POC Eceng 

Gondok dan KNO3 setelah ditransformasi √  𝑥  (g). 

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3 (g/plot) Rata-rata  

0 (K0) 15 (K1) 30 (K2) 45 (K3)  

 0 (P0) 2,77 (6,67) 2,67 (6,13) 2,77 (6,67) 2,59 (5,73) 2,70 (6,30) 
 100 (P1) 2,71 (6,33) 2,69 (6,27) 2,81 (6,93) 2,84 (7,07) 2,76 (6,65) 
 200 (P2) 2,88 (7.33) 2,76 (6,63) 3,05 (8,33) 2,87 (7,27) 2,89 (7,39) 
 300 (P3) 2,97 (7,93) 2,90 (7,40) 2,70 (6,33) 2,68 (6,20) 2,81 (6,97) 

Rata-rata 2,83 (7,07) 2, 76 (6,61) 2,83 (7,07) 2,75 (6,57)  

KK = 6,53 % (14,60 %) 

Angka-angka tidak berbeda nyata menurut uji F. 
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Data Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

POC eceng gondok dan KNO3 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

umbi per rumpun tanaman bawang merah.  

Jumlah umbi per rumpun tidak berpengaruh nyata diakibatkan faktor 

eksternal, yaitu iklim. Selama penelitian berlangsung, didapati curah hujan yang 

tinggi yang menyebabkan tercucinya unsur hara yang telah diberikan melalui POC 

Eceng Gondok dan KNO3 ke tanah, sehingga kebutuhan unsur hara tanaman tidak 

terpenuhi yang berdampak pada pertumbuhan tanaman yang tidak optimal. 

Syarat tumbuh tanaman bawang merah memerlukan intensitas cahaya yang 

penuh, sehingga dengan adanya curah hujan yang tinggi menyebabkan intensitas 

cahaya menjadi rendah. Tidak terpenuhinya syarat tumbuh tanaman bawang merah 

tentu akan menyebabkan pertumbuhan yang tidak optimal. Seperti proses 

fotosintesis yang tidak optimal sehingga hasil fotosintesis tidak maksimal. Hasil 

fotosintesis yang kurang maka proses metabolisme juga kurang optimal. Hal inilah 

yang menyebabkan rendahnya jumlah umbi per rumpun bawang merah. 

Menurut Purnawanto (2013) menyatakan bahwa dengan kurangnya cahaya 

matahari akan menyebabkan pertumbuhan tanaman bawang merah menjadi kurang 

baik bahkan menyebabkan kegagalan panen. 

Pemberian unsur KNO3 tercuci tidak terkombinasi dengan POC eceng 

gondok. Akibat curah hujan yang tinggi, maka kalium hilang sebelum terserap oleh tanaman 

yang menyebabkan proses produksi tanaman tidak optimal (Anwar koheri dkk, 2015).  

Selain itu, curah hujan yang tinggi menyebabkan tercucinya unsur hara yang 

lain seperti P. Tanaman yang kekurangan unsur P akan menyebabkan penurunan 

kualitas produksi tanaman termasuk jumlah umbi. Hal ini didukung oleh Amanah 

(2020) bahwa jumlah umbi yang dihasilkan erat kaitannya dengan jumlah anakan 
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yang terbentuk, pembentukan umbi juga berkaitan dengan unsur P didalam tanah, 

kandungan P2O5 yang tinggi pada pupuk kandang sapi yang diberikan pada tanah 

menyebabkan unsur P yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukan umbi sudah 

tersedia dengan baik. 

Menurut Sutriana dan Nur (2018) menyatkawan bahwa jumlah umbi 

berkorelasi dengan jumlah anakan.  Semakin banyak jumlah anakan maka 

kemungkinan besar jumlah umbi akan banyak pula. 

D. Berat Umbi Basah Per Rumpun (g) 

Hasil pengamatan berat umbi basah per rumpun tanaman bawang merah 

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4D) menunjukkan bahwa interaksi dan 

utama KNO3 tidak berpengaruh nyata, tetapi POC eceng gondok memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat umbi basah tanaman bawang merah. Rata-rata hasil 

pengamatan berat umbi basah per rumpun tanaman bawang merah setelah 

dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Data Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh POC Eceng Gondok nyata 

terhadap berat umbi basah per rumpun tanaman bawang merah. Perlakuan yang 

memberikan hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 200 ml/l (P2) menghasilkan 

berat basah umbi per rumpun tertinggi yaitu 29,80 g, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara dalam POC eceng gondok sangat 

dibutuhkan oleh tanaman, baik pada fase vegetatif maupun pada fase generatif. 

membuat pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih bagus sehingga 

mampu menghasilkan produksi umbi dengan bobot yang lebih berat. Menurut 

(Dewi, 2019) menyatakan bahwa untuk membentuk bagian-bagian dari tanaman 

diperlukan unsur hara, dengan adanya unsur hara yang seimbang akan menambah 

berat tanaman. 
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Tabel 5.  Rata-rata berat umbi basah per rumpun dengan perlakuan POC Eceng 

Gondok dan KNO3 setelah ditransformasi √  𝑥  (g).  

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3  (g/plot) Rata-rata  

0 (K0) 15 (K1) 30 (K2) 45 (K3)  

 0 (P0) 

 

2,02 

(16,59) 

 

2,05 

(18,07) 

 

2,09 

(19,59) 

 

2,25 

(25,85) 

 

2,10 c 

(20,03) 

 100 (P1) 

 

2,13 

(21,25) 

 

2,16 

(22,45) 

 

2,17 

(22,71) 

 

2,20 

(23,91) 

 

2,17 bc 

(22,58) 

 200 (P2) 

 

2,27 

(26,79) 

 

2,29 

(28,20) 

 

2,42 

(34,29) 

 

2,34 

(29,93) 

 

2,33 a 

(29,80) 

 300 (P3) 

 

2,33 

(29,57) 

 

2,16 

(21,92) 

 

2,39 

(32,93) 

 

2,25 

(25,89) 

 

2,28 ab 

(27,58) 

Rata-rata 

 

2,19 

(23,55) 

 

2,19 

(22,66) 

 

2,27 

(27,38) 

 

2,26 

(26,40) 

 

KK = 5,51 % (21,42 %)          BNJ P = 0,60 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. Data di dalam tanda kurung merupakan data asli. 

Berat basah umbi bawang merah sangat dipengaruhi oleh cara aplikasi POC 

eceng gondok yakni dengan cara disiram langsung ketanaman dan media tanam. 

Hal ini disebabkan oleh hara dari POC lebih banyak yang diterima oleh akar 

tanaman dan hara tidak hanya digunakan pada saat aplikasi saja, sehingga pada saat 

dibutuhkan siap diangkut oleh akar tanaman. Juniawaty dan Yosefina (2016), 

menyatakan bahwa pupuk onganik adalah bahan yang dimasukkan kedalam tanah untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah dengan disertai perbaikan unsur hara dalam tanah. 

Hasil uji analisis menunjukkan POC eceng gondok mengandung: N (743 ppm 

(0,0743%) , P2O5 (74,4 ppm (0,00744%), K2O (559 ppm (0,0559%), Mg (25,3 

ppm (0,00253%), Ca (10,9 ppm (0,00109%).  Berdasarkan hasil uji analisis tersebut 

POC eceng gondok memiliki kandungan unsur hara N, P, K yang merupakan unsur 

hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman bawang merah. Ketersediaan 

kalium mempengaruhi perkembangan umbi dan kurangnya unsur ini membuat 
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perkembangan umbi terhambat. Hal ini karena unsur Kalium berpengaruh terhadap 

bobot umbi tanaman bawang merah. 

Berat basah umbi bawang merah juga dipengaruhi oleh besarnya kandungan 

air di dalam umbi, semakin banyak kandungan air maka berat basah umbi semakin 

meningkat. Unsur hara Kalium dari POC Eceng Gondok berperan dalam mengikat 

air sehingga mempengaruhi berat basah umbi. Hal ini sependapat dengan 

Sumarwoto (2009 dalam Koheri, dkk., 2015), Kandungan kalium menyebabkan 

begitu banyaknya ion k+ yang mengikat air dalam tubuh tanaman salah satunya 

umbi bawang merah. 

Hasil penelitian pada berat basah umbi per rumpun dengan perlakuan volume 

POC Eceng Gondok 200 ml/l (P2) apabila dikonversikan per hektar maka didapat 

hasil yaitu 7,45 ton/ha. Angka tersebut tergolong rendah apabila dibandingkan 

dengan deskripsi (lampiran 2) karena produksi berat umbi basah per rumpun 

minimum umbi bawang merah varietas Bima Brebes yaitu 9,9 ton/ha. Hal ini 

dikarenakan produksi jumlah umbi bawang merah yang sedikit sehingga 

menghasilkan produksi yang kurang maksimal.  

Selain itu juga dipengaruhi oleh saat penelitian berlangsung tejadi curah 

hujan yang tinggi (Lampiran 8). Keberhasilan budidaya bawang merah salah 

satunya bergantung pada kondisi iklim yang bersifat dinamis dan sulit untuk 

dikendalikan. Salah satu faktor iklim yang memengaruhi produktivitas bawang 

merah adalah curah hujan. Sholikin dan Haryono (2019) menyatakan bahwa 

sejumlah tanaman berkorelasi positif dengan curah hujan secara langsung. Bawang 

merah merupakan tanaman yang tidak tahan terhadap kekeringan akan tetapi 

bawang merah juga tidak tahan terhadap air hujan dan tanah yang basah.  

Sumarni, Rosliani, Basuki dan Hilman (2012) menyatakan rendahnya hasil 

umbi yang diperoleh pada tanah dengan status K-tanah rendah disebabkan karena 
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kekurangan unsur K yang mempunyai peran penting pada translokasi dan 

penyimpanan asimilat, pada peningkatan ukuran jumlah dan hasil umbi per 

tanaman.  

Menurut Pangestuti (2020), bahwa pembentukan umbi juga berkaitan 

dengan unsur P didalam tanah, kandungan P2O5 yang terkandung dalam POC Eceng 

gondok yang digunakan dalam penelitian menyebabkan unsur P yang dibutuhkan 

tanaman untuk pembentukan umbi sudah tersedia dengan baik. Selain itu tanah 

yang sehat dan kaya bahan organik membuat pupuk an-organik lebih mudah 

tersedia bagi tanaman karena sifat bahan organik sebagai pengaktif 

mikroorganisme didalam tanah. 

E. Berat Kering Umbi Per Rumpun (g) 

Hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun tanaman bawang merah 

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4E) menunjukkan bahwa interaksi POC 

eceng gondok dan KNO3 tidak memberikan pengaruh nyata, namun pengaruh 

utama POC eceng gondok  nyata terhadap berat kering umbi per rumpun tanaman 

bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun tanaman 

bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Data Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama POC eceng gondok nyata 

terhadap berat kering umbi per rumpun tanaman bawang merah, dimana perlakuan 

yang memberikan hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 200 ml/l (P2) memberikan 

tinggi tanaman bawang merah lebih tinggi. Perlakuan P2 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P3 dan P1, namun berbeda nyata dengan perlakuan P0 lainnya. 
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Tabel 6. Rata-rata berat kering umbi per rumpun dengan perlakuan POC eceng 

gondok dan KNO3 setelah ditransformasi √  𝑥  (g). 

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3 (g/plot) Rata-rata  

0 (K0) 15 (P1) 30 (P2) 45 (P3)  

 0 (P0) 
1,83 

(11,33) 

1,87 

(13,00) 

1,86 

(12,40) 

2,04 

(17,33) 

1,90 b 

(13,52) 

 100 (P1) 
2,01 

(17,13) 

2,00 

(16,47) 

2,01 

(16,93) 

2,08 

(19,00) 

2,03 ab 

(17,38) 

 200 (P2) 
2,09 

(19,20) 

2,07 

(18,87) 

2,29 

(27,40) 

2,09 

(19,33) 

2,13 a 

(21,20) 

 300 (P3) 
2,16 

(21,80) 

2,06 

(18,13) 

2,19 

(23,00) 

2,03 

(16,93) 

2,11 a 

(19,97) 

Rata-rata 
2,02 

(17,37) 

2,00 

(16,62) 

2,09 

(19,93) 

2,06 

(16,93) 
 

KK = 7,14% (24,49 %)   BNJ P =0,6 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. Data di dalam tanda kurung merupakan data asli. 

Tingginya berat umbi kering per rumpun pada perlakuan P2 dikarenakan 

POC eceng gondok menyumbangkan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dan 

membuat berat kering tanaman menjadi optimal. Kandungan K yang terdapat dalam 

POC eceng gondok menghasilkan umbi yang berkualitas. 

Menurut Sumarwoto (2009 dalam Koheri, dkk., 2015), kandungan kalium 

pada POC Eceng Gondok menyebabkan begitu banyaknya ion k+ yang mengikat 

air dalam tubuh tanaman akan mempercepat proses fotosintesis, sehingga prosesnya 

menjadi lebih optimal. Implikasinya dengan proses fotosintesis yang optimal akan 

menyebabkan tanaman tetap segar dan terhindar dari kelayuan. Hasil fotosintesis 

ini pulalah yang merangsang pembentukan umbi menjadi lebih besar. 

Meningkatnya proses fotosintesis juga mengakibatkan meningkatnya asimilat 

yang dihasilkan sehingga semakin banyak yang kemudian ditranslokasikan ke 

organ hasil tanaman termasuk umbi, akibatnya umbi memiliki biomassa yang 

berpengaruh pada bobot umbi. Selain itu hasil fotosintesis yang tersimpan dalam 

berat kering brangkasan dan tercermin dalam berat kering umbi per rumpun. 
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Menurut Reza (2021), menyatakan bahwa kandungan kalium yang terdapat 

pada perlakuan menyebabkan ion K+ yang mengikat air dalam tubuh tanaman akan 

mempercepat proses fotosintesis. Hasil fotosintesis inilah yang merangsang 

pembentukan umbi menjadi lebih besar sehingga dapat meningkatkan bobot kering 

tanaman. 

F. Bobot Susut Umbi (%) 

Hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun tanaman bawang merah 

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4F) menunjukkan bahwa interaksi POC 

eceng gondok dan KNO3 tidak memberikan pengaruh nyata, namun pengaruh 

utama pada KNO3 nyata terhadap susut umbi tanaman bawang merah. Rata-rata 

hasil pengamatan susut umbi tanaman bawang merah setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

Data Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama POC eceng 

gondok dan KNO3 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbi 

tanaman bawang merah. Hal ini bobot susut umbi tidak berpengaruh terhadap 

perlakuan yang diberikan. 

Proses pengeringan dilakukan selama 7 hari dengan cara dikering anginkan 

di dalam greenhouse. Oleh atap greenhouse gelombang panjang ini tidak diteruskan 

melainkan dipantulkan kembali kedalam greenhouse. Dengan demikian, radiasi 

gelombang panjang ini makin lama semakin bertambah dan semakin meningkatkan 

energi panas didalam greenhouse yang di ekspresikan dengan meningkatnya suhu 

dalam greenhouse. 
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Tabel 7. Rata-rata bobot susut umbi dengan perlakuan POC Eceng Gondok dan 

KNO3 setelah ditransformasi arcsin √  𝑥  (%).  

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3  (g/plot) Rata-rata  

0 (K0) 15 (K1) 30 (K2) 45 (K3)  

 0 (P0) 

 

2,42 

(31,46) 

 

2,37 

(30,35) 

 

2,46 

(37,02) 

 

2,43 

(32,99) 

 

2,42 

(32,96) 

 100 (P1) 

 

2,26 

(21,04) 

 

2,36 

(26,78) 

 

2,35 

(27,01) 

 

2.26 

(19,94) 

 

2.31 

(23,69) 

 200 (P2) 

 

2.38 

(28,82) 

 

2.44 

(33,63) 

 

2,20 

(18,89) 

 

2,46 

(35,67) 

 

2,37 

(29,25) 

 300 (P3) 

 

2,35 

(26,07) 

 

2,31 

(24,66) 

 

2,36 

(28,34) 

 

2,40 

(31,84) 

 

2,36 

(27,73) 

Rata-rata 

 

2,35 

(26,85) 

 

2,37 

(28,86) 

 

2,36 

(27,82) 

 

2,39 

(30,11) 

 

KK = 5,70% (38,60%) 

Angka-angka tidak berbeda nyata menurut uji F 

Suhu yang tinggi selama pengeringan menyebabkan penguapan kandungan 

air dari dalam umbi hingga terjadi peningkatan bobot susut umbi. Suhu yang tinggi 

menyebabkan proses transpirasi pada umbi selama pengeringan. Bawang merah 

terus mengalami pengingkatan susut bobot umbi selama pengeringan tersebut. 

Ukuran umbi mempengaruhi susut bobot umbi, umbi yang berukuran besar akan 

lebih lama mengalami penyusutan dan umbi yang berukuran kecil akan lebih cepat 

mengalami proses penyusutan bobot umbi. 

Bawang merah yang disimpan pada kondisi suhu ruang (25-30°C), memiliki 

susut bobot yang tertinggi diantara perlakuan suhu lainnya. Tingginya susut bobot 

ini disebabkan karena suhu penyimpanan, dengan kisaran 25°C hingga 30°C. Susut 

bobot selama penyimpanan merupakan parameter mutu yang mencerminkan 

tingkat kesegaran. Semakin tinggi susut bobot, maka semakin berkurang tingkat 

kesegarannya (Mutia, Aris, dan Lilik, 2014). 
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Susut bobot pada bawang merah terus mengalami peningkatan seiring dengan 

lamanya penyimpanan. Hal ini disebabkan karena bawang merah masih melakukan 

proses metabolisme termasuk respirasi. Selama proses respirasi, terjadi proses 

enzimatis yang menyebabkan terjadinya perombakan senyawa kompleks 

membentuk energi dengan hasil akhir berupa air dan karbondioksida yang lepas ke 

udara sehingga terjadi penurunan bobot bawang merah yang disimpan (Mutia, Aris, 

dan Lilik, 2014).  

Susut bobot umbi juga dipengaruhi oleh kondisi suhu dan kelembaban ruang 

yang menjadi tempat penyimpanan/pengeringan tidak tetap selama penyimpana, 

apalagi bila suhu tinggi. Kondisi ini dapat mengakibatkan perubahan kadar air pada 

umbi bawang merah selama penyimpanan (Priyantono etal. 2013). Selanjutnya 

didukung dengan penelitian (Mutia, 2014), penggunaan suhu ditempat 

penyimpanan dengan kisaran (26-32oC) dan kelembaban dengan kisaran (52-88%). 

Kondisi yang tidak tetap tersebut menyebabkan benih umbi bawang merah dengan 

mudah menyerap dan menguapkan air dari dalam umbi yang menyebabkan 

terjadinya perubahan kadar air. 

G. Berat Umbi Kering Per Umbi (g) 

Hasil pengamatan berat umbi kering per umbi tanaman bawang merah setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5G) menunjukkan bahwa interaksi POC eceng 

gondok dan KNO3 tidak memberikan pengaruh nyata, namun pengaruh utama POC 

eceng gondok  nyata terhadap berat kering umbi per umbi tanaman bawang merah. 

Rata-rata hasil pengamatan berat kering umbi per umbi tanaman bawang merah 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Rata-rata berat umbi kering per umbi dengan perlakuan POC eceng 

gondok dan KNO3 yang telah ditransformasi √  𝑥 + 1 (g).  

  

POC Eceng 

Gondok 

(ml/L) 

KNO3  (g/plot) Rata-rata  

0 (K0) 15 (K1) 30 (K2) 45 (K3)  

 0 (P0) 

 

1,63 

(1,71) 

 

1,66 

(2,14) 

 

1,64 

(1,83) 

 

1,73 

(2,65) 

 

1,66 b 

(2,17) 

 100 (P1) 

 

1,71 

(2,83) 

 

1,70 

(2,65) 

 

1,68 

(2,39) 

 

1,71 

(2,73) 

 

1,70 ab 

(2,65) 

 200 (P2) 

 

1,71 

(2,75) 

 

1,72 

(2,92) 

 

1,75 

(3,29) 

 

1,71 

(2,70) 

 

1,72 a 

(2,91) 

 300 (P3) 

 

1,72 

(2,90) 

 

1,69       

(2,48) 

 

1,78 

(3,73) 

 

1,78 

(2,75) 

 

1,73 a 

(2,96) 

Rata-rata 

 

1,69 

(2,55) 

 

1,69 

(2,55) 

 

1,71 

(2,81) 

 

1,72 

(2,80) 

 

KK = 2,50% (31,10%)          BNJ P = 0,23 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. Data di dalam tanda kurung merupakan data asli. 
 

Data Tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama KNO3 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot susut umbi tanaman bawang 

merah, Namun berpengaruh nyata terhadap POC eceng gondok pada susut bobot 

umbi tanaman bawang merah. POC eceng gondok dengan konsentrasi 200ml/l (P2) 

memberikan hasil umbi kering perumbi 1,97 g (setelah tranformasi). 

Berat kering umbi dipengaruhi oleh kadar air yang terkandung di dalam 

tanaman, salah satunya adalah umbi tanaman. Semakin banyak kadar air maka akan 

semakin meningkatkan bobot umbi. Bobot umbi akan berkolerasi positif dengan 

berat kering umbi. 

Menurut Sumarwoto (2009 dalam Koheri, dkk., 2015), kandungan kalium 

pada POC Eceng Gondok menyebabkan begitu banyaknya ion k+ yang mengikat 

air dalam tubuh tanaman akan mempercepat proses fotosintesis, sehingga prosesnya 

menjadi lebih optimal. Implikasinya dengan proses fotosintesis yang optimal akan 
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menyebabkan tanaman tetap segar dan terhindar dari kelayuan. Hasil fotosintesis 

ini pulalah yang merangsang pembentukan umbi menjadi lebih besar. 

Pemupukan tanaman yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

kecukupan haranya akan mengakibatkan gangguan pada tanaman. Wibowo dalam 

Syamsudin (2016), setiap unsur hara memiliki peran tertentu terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, terutaman unsur hara makro primer seperti nitrogen 

(N), fosfor (P) dan kalium (K), pertumbuhan tanaman yang lebih baik dapat tercapai 

apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan berada 

dalam bentuk tersedia, seimbang dan jumlah yang optimum. 

Berat kering ialah akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis 

tanaman dari senyawa anorganik. Berat kering tanaman mencerminkan status 

nutrisi, dan berat kering tanaman merupakan indikator baik atau  tidak baiknya 

suatu tanaman dan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan unsur hara. Unsur 

hara yang didapatkan melalui pemupukan akan memberikan efek fisiologis 

terhadap penyerapan unsur hara oleh perakaran. Berat kering umbi dipengaruhi 

oleh nutrisi yang dihasilkan oleh akar tanaman, sehingga semakin baik nutrisi yang 

diperoleh tanaman, maka akan semakin baik perkembangan umbi tanaman, dan 

begitu juga dengan berat kering umbi yang dipengaruhi oleh perkembangan umbi 

tanaman (Siregar,2019). 

Fosfor berperan penting dalam merangsang pertumbuhan akar khususnya 

akar benih pada tanaman muda. Selain itu fosfor berfungsi sebagai bahan mentah 

untuk pembentuan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi dan pernafasan, 

serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah. 
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H. Grade Bawang Merah  

Hasil pengamatan diameter umbi bawang merah dengan pemberian POC 

eceng gondok dan KNO3 dapat dilihat pada Tabel 8, pengamatan diameter umbi 

bawang merah dilakukan menggunakan jangka sorong dengan satuan (cm).  

Tabel 9. Grade umbi bawang merah dengan perlakuan POC Eceng Gondok dan 

KNO3 
 

Perlakuan 

Grade Umbi Bawang (buah) 

A B C 

P0K0 0 10 55 

P0K1 0 16 73 

P0K2 0 20 101 

P0K3 1 40 48 

P1K0 1 19 98 

P1K1 1 19 71 

P1K2 1 31 129 

P1K3 0 34 94 

P2K0 0 26 55 

P2K1 1 39 52 

P2K2 8 37 82 

P2K3 2 27 80 

P3K0 1 19 41 

P3K1 0 26 148 

P3K2 0 42 42 

P3K3 2 33 56 

 

Berdasarkan data pada Tabel 11 memperlihatkan bahwa pemberian POC 

eceng gondok dan KNO3 secara grade umbi diketahui bahwa diameter umbi 

bawang yang mencapai grade A dengan diameter 3-4 cm yaitu P0K3, P1K0, 

P1K1,P1K2, P2K1, P2K2, P2K3, P3K0, dan P3K3, jumlah umbi dengan diameter 

umbi 3-4 cm (grade A) paling banyak yaitu pada perlakuan P2K2 berjumlah 8 umbi. 

Diameter umbi berkolerasi positif dengan ukuran umbi. Kandungan umbi 

akan mempengaruhi ukuran umbi. Semakin banyak kandungan umbi maka ukuran 

umbi akan semakin besar. Salah satu kandungan umbi yang berperan adalah kadar 

air. Semakin banyak kadar air yang ada di dalam umbi maka akan semakin 

meningkat ukuran umbi, yaitu diameter umbi. 
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Menurut Sumarwoto (2009 dalam Koheri, dkk., 2015), kandungan kalium 

pada POC Eceng Gondok menyebabkan begitu banyaknya ion k+ yang mengikat 

air dalam tubuh tanaman akan mempercepat proses fotosintesis, sehingga prosesnya 

menjadi lebih optimal. Implikasinya dengan proses fotosintesis yang optimal akan 

menyebabkan tanaman tetap segar dan terhindar dari kelayuan. Hasil fotosintesis 

ini pulalah yang merangsang pembentukan umbi menjadi lebih besar. 

Menurut Munawar (2011), pertumbuhan dan hasil berhubungan erat dengan 

ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman yang digukan dalam proses 

metabolisme tanaman. Berjalannya proses metabolisme tanaman dengan baik 

khusus selama pembentukan karbohidrat yang digunakan dalam proses pembelahan 

dan pembesaran sel dipengaruhi oleh ketersediaan air dan unsur hara yang baik. 

Pembesaran umbi lapis diakibatkan oleh pembesaran sel yang lebih dominan dari 

pada pembelahan sel.  

POC eceng gondok dapat memperbaiki struktur tanah sehingga aerasi 

didalam tanah semakin baik, dan juga dapat memperbaiki kemampuan tanah 

menyimpan air. Secara kimia, POC eceng gondok dapat mencukupi kebutuhan hara 

yang diperlukan tanaman dalam membantu pertumbuhan sehingga mampu 

berproduksi dan tumbuh dengan baik.  

Umbi besar dapat menyediakan cadangan makanan yang cukup untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan dilapangan. Menurut Azmi, Hidayat, 

Wiguna (2011), umbi benih berukuran besar tumbuh lebih baik dan menghasilkan 

daun-daun lebih panjang, luas daun lebih besar, sehingga dihasilkan jumlah umbi 

pertanaman dan total hasil yang tinggi.   
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengaruh interaksi POC eceng gondok dan KNO3 nyata terhadap umur 

panen tanaman. Perlakuan terbaik kombinasi POC eceng gondok 

konsentrasi 200 ml/l dan dosis KNO3 30 g/plot (P2K2). 

2. Pengaruh utama POC eceng gondok nyata terhadap tinggi  tanaman, umur 

panen, berat basah umbi per rumpun, dan berat kering umbi per rumpun 

tanaman bawang merah. Pelakuan terbaik POC eceng gondok konsentrasi 

200 ml/l (P2). 

3. Pengaruh utama pupuk KNO3 nyata terhadap parameter umur panen. 

Pelakuan terbaik dosis KNO3 30g/plot (K2). 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

pada tanaman bawang merah dengan meningkatkan dosis KNO3 karena dari 

pengamatan yang diamati terlihat kebutuhan tanaman akan KNO3 belum terpenuhi. 

Selain itu sebelum dilakukan penanaman agar mengamati cuaca dan disarankan 

tidak dilakukan pada awal musim hujan. 
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RINGKASAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak, juga komoditas sayuran yang mengandung gizi tinggi dan potensi 

pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak untuk kebutuhan dalam 

negeri tetapi juga luar negeri terutama untuk ekspor keluar negeri.  

Pupuk organik dapat memperkaya sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain 

itu, pupuk organik mempunyai beberapa kelebihan yang fungsinya, antara lain : (1) 

memperbaiki struktur tanah yang rusak akibat pemakaian terus menerus; (2) 

mengandung unsur hara esensial sebagai sumber energi bagi tanaman; (3) 

memperbaiki kondisi kehidupan mikroorganisme didalam tanah; dan (4) 

meningkatkan daya serapan tanah terhadap air. 

Selain pupuk organik, tanaman bawang merah memerlukan kalium untuk 

pertumbuhan umbi yang merupakan bagian dari produksi bawang merah . Untuk 

meningkatkan produksi bawang merah maka perlu meningkatkan bobot umbi, salah 

satunya dengan pemberian unsur hara kalium, berfungsi sebagai memperlancar 

fotosintesis, memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan, memperkuat 

batang mengurangi kecepatan pembusukan hasil, memberikan hasil umbi yang 

lebih baik, mutu dan daya lebih tinggi, dan tetap padat meskipun di simpan lama.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, hasil produksi bawang merah di 

Indonesia pada tahun 2017 produksinya 1.470.144 ton/ tahun terus mengalami 

peningkatan ditahun 2018 produksinya 1.503.438 ton/tahun. Sedangkan untuk 

wilayah provinsi Riau pada tahun 2017 jumlah produksi 262 ton/tahun dengan luas 

area lahan 85 ha dan mengalami penurunan pada tahun 2018 produksinya 186 

ton/tahun dengan luas area lahan 41ha. Produksi tersebut mengalami penurunan 

sebesar 28,95% dibandingkan dengan tahun 2017 ( Badan Pusat Statistik, 2019). 



43 

 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, 

mulai dari bulan Agustus 2020 - November 2020. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 4x4 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor P (POC Eceng Gondok) dengan 4 taraf 

perlakuan dan faktor K (KNO3) dengan 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 

kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga 

diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot) terdiri dari 25 

tanaman dalam polibag dan 5 diantaranya dijadikan sebagai tanaman sampel, 

sehingga didapat 1200 tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pemberian POC 

Pengaruh interaksi POC eceng gondok dan KNO3 nyata terhadap umur panen 

tanaman. Perlakuan terbaik POC eceng gondok dengan konsentrasi 200 ml/l dan 

KNO3 30 g/plot (P2K2). Pengaruh utama POC eceng gondok nyata terhadap tinggi  

tanaman, umur panen, berat basah umbi per rumpun, dan berat kering umbi per 

rumpun tanaman bawang merah. Pelakuan terbaik POC eceng gondok dengan 

konsentrasi 200 ml/l (P2). Pengaruh utama pupuk KNO3 nyata terhadap parameter 

umur panen. Pelakuan terbaik dosis pupuk KNO3 30g/plot (K2).  
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